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Lampiran 1 
 

 

 

 

STANDAR OPERASINAL PROSEDUR (SOP) 

PERAWATAN TALI PUSAT 

Pengertian Perawatan tali pusat bayi baru lahir adalah 
memberikan perawatan tali pusat pada bayi baru lahir 
sampai mengering dan lepas dengan spontan. 

Tujuan Untuk mencegah terjadinya infeksi dan mempercepat 
puputnya tali pusat. 

Persiapan alat 1. Air DTT 

2. Sabun 
3. Waslap/handuk kering 

4. Pakaian bayi 

Prosedur kerja 1. Cuci tangan dengan air bersih dibawah air 

mengalir dan sabun sampai bersih. 

2. Cuci tali pusat dengan air matang secara hati-hati. 

3. Bila tali pusat terkena kotoran/tinja cuci dengan 

sabun kemudian bilas dan keringkan sampai kering 

dengan waslap atau handuk kering yang lembut. 

4. Biarkan tali pusat dalam keadaan terbuka agar 

terkena udara. 

5. Lipatlah popok dibawah tali pusat. 

6. Kenakan pakaian bayi. 

7. Cuci tangan kembali setelah membersihkan tali 

pusat. Tali pusat harus dibersihkan sedikitnya dua 

kali dalam sehari. 

Sumber: 

Trijayanti, W. R., Martanti, L. E., & Wahyuni, S. (2020). Perbedaan perawatan 

tali pusat tertutup dan terbuka terhadap lama pelepasan tali pusat di 

Puskesmas Srondol dan Puskesmas Ngesrep Kota Semarang. Midwifery Care 

Journal, 1(2). https://doi.org/10.52235/lp.v4il.210 

https://doi.org/10.52235/lp.v4il.210
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LEMBAR OBSERVASI 
 

Hari Tanggal Keadaan Tali Pusat Status 

Ke-1    

Ke-2    

Ke-3    

Ke-4    

Ke-5    

Ke-6    

Ke-7    
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Lampiran 14 

Menjepit tali pusat Melakukan IMD 

 

 

DOKUMENTASI 

Hari/Tanggal : Minggu, 11 Juni 2026 

Pukul : 17. 43 WIB 
 

 

Informed Consent Memotong tali pusat 
 



Pengukuran Panjang Badan Pengukuran Berat Badan 

 

 

 
 

Pemberian Vit K Pemberian Salep Mata 
 

Pengukuran Lingkar Kepala Pengukuran Lingkar Dada 
 



 

 

  

Pemeriksaan Fisik Menjaga Kehangatan Bayi 
 

 

Memandikan Bayi Konseling ASI Eksklusif 



 

 

Kunjungan Hari Pertama 

 

Hari/Tanggal : Senin, 12 Juni 2026 

 

Pukul : 07. 30 WIB 

 

Memandikan Bayi Kondisi Tali Pusat 

 

Mengajarkan ibu menjaga kehangatan bayi Mengajarkan cara perawatan tali pusat 

 

Menjemur Bayi Mengajarkan cara Pemberian ASI 



 

 

 

 

 

Mengajarkan Ibu Memandikan Bayi 



 

 

Kunjungan Hari Kedua 

 

Hari/Tanggal : Selasa,13 Juni 2026 

Pukul : 07.46 WIB 

Kondisi Tali Pusat Menjemur Bayi 

 

Anjurkan ibu menyusui secara on demand Konseling Tanda Bahaya pada bayi 
 

 

 

Mendampingi ibu memandikan bayi 



 

 

Kunjungan Hari Ketiga 

 

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2026 

Pukul : 07.50 WIB 

 

 

Memandikan Bayi Kondisi Tali Pusat hari ketiga 
 

Menjemur Bayi Edukasi Tanda Bahaya Ikterus 



Kunjungan Hari Keempat 

Hari/Tanggal : Kamis, 15 Juni 2026 

Pukul : 08.00 WIB 

 

 

 

 

  

Menjemur Bayi Kondisi Tali Pusat 
 

 

Pemeriksaan Fisik 



Kunjungan Hari Kelima 

Hari/Tanggal : Jumat, 16 Juni 2026 

Pukul : 07.58 WIB 

 

 

 

 

  

Memandikan Bayi Menjemur Bayi 

 

Kondisi Tali Pusat hari kelima 

Sudah kering dan terlepas 



Kunjungan Hari Keenam 

Hari/Tanggal : Sabtu, 17 Juni 2026 

Pukul : 07.30 WIB 

 

 

 

 

  

Memandikan Bayi Menjemur Bayi 
 

Konseling Lanjutan Tanda bahaya pada bayi 



Kunjungan Hari Ketujuh 

Hari/Tanggal : Minggu, 18 Juni 

Pukul : 07.35 WIB 

 

 

 

 

  

Evaluasi kondisi Tali Pusat Konseling imunisasi BCG dan Polio 


